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ABSTRAK

PERENCANAAN SISTEM PEMANENAN AIR HUJAN SKALA RUMAH
TANGGA DI KOREA SELATAN

Oleh

PARK EUN HA

Korea Selatan tergolong sebagai negara yang kekurangan air. Pemerintah telah
mempromosikan "langkah komprehensif konservasi air" sejak tahun 2000, dan salah satu
program pemerintah tersebut adalah memperluas area yang menerapkan pemasangan
fasilitas pemanfaatan air hujan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa sistem
perencanaan pemanenan air hujan dan menghitung biaya yang harus diinvestasi dalam
pembuatan sistem pemanenan air hujan sesuai standar Korea Selatan, agar dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan air penduduk. Dimana kebutuhan air yang akan
dipenuhi dari penelitian ini adalah untuk flushing water dan mencuci.

Dalam penelitian ini data yang dipakai adalah data sekunder yang berupa data curah
hujan dan data kebutuhan flushing water dan mesin cuci dalam satu keluarga. Pada
penelitian ini dilakukan analisis hidrologi dengan data curah hujan yang terletak di Kota
Jeju dari tahun 2007 hingga tahun 2016, kebutuhan air penduduk dan analisa rencana
anggaran biaya untuk pembuatan system pemanenan air hujan.

Dari analisis yang dilakukan, diperoleh nilai kebutuhan air flushing water dan mencuci
untuk satu keluarga dapat terpenuhi dengan rasio optimasi sebesar 67,75 %. Simulasi
penelitian ini menggunakan Tangki yang berukuran dua meter kubik. Rencana anggaran
biaya untuk pembuatan sistem pemanenan air hujan untuk satu rumah sebesar 862.316
Won. Dari simulasi penelitian ini juga didapat biaya daya listrik untuk pompa sebesar
1.130 Won per bulan, sehingga untuk pembayaran air yang biasanya sebesar 30.378 Won
– 31.613 Won dapat menjadi lebih hemat sekitar 30.000 Won dengan nilai NPV sebesar
17.190 Won pada bulan ke 35.

Kata kunci : Kota Jeju, Curah Hujan, Kebutuhan Air, biaya, NPV



ABSTRACT

PLANNING RAINWATER HARVESTING SYSTEM HOUSEHOLD SCALE IN
SOUTH KOREA

By
PARK EUN HA

South Korea is classified as a water shortage country. The government has been
promoting a "comprehensive water conservation step" since 2000, and one of the
government's programs is to expand the areas that implement the installation of
Rainwater Harvesting. This study intend to analyze rainwater harvesting planning system
and calculate the cost that must be invested in making rainwater harvesting system
according to South Korean standard. in order to be used to Supply the water needs of the
population. Where the water needs to be fulfilled from this research is for flushing water
and washing.
In this study the data used is secondary data in the form of rainfall data and data needs
flushing water and washing machine in one family. In this research, hydrological analysis
with rainfall data is located in Jeju city from 2007 until 2016, population water
requirement and budget cost plan analysis for rainwater harvesting system.
From the analysis, the value of water flushing water and laundry for one family can be
fulfilled with optimization ratio of 67.75%. The simulation of this research using two
cubic meters water tank. The budget plan for construct a rainwater harvesting system for
single house is 862,316 won. Base on the simulation this study also could estimate the
cost of electric power for the pump of 1130 won per month, therefor for the payment of
water which is 30,378 won - 31,613 won can be saved about 30,000 won with the value
of NPV of 17,190 won on month 35.

Keywords : Jeju City, Rainfall, Water Requirement, Cost, NPV.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dewasa ini, pengelolaan sumber daya air di Korea Selatan menghadapi

beberapa kendala. Walaupun rata-rata curah hujan tahunan di Korea Selatan

1.283 mm, yang merupakan 1,3 kali dari rata-rata dunia (973 mm), namun,

karena kepadatan penduduk yang tinggi, curah hujan tahunan per kapita (

2.705 m3 ) hanya 1/10 dari rata-rata dunia (26.800 m3). Dua pertiga curah

hujan tahunan terkonsentrasi pada musim hujan dan musim topan pada bulan

Juni dan Agustus, dan seperlima dari curah hujan tahunan turun pada musim

kemarau (dari bulan November sampai April berikutnya). ( Shin, 2002 )

Kondisi topografi di Korea Selatan yang bergunung-gunung dan tipisnya

tanah bagian atas ( topsoil ), mengakibatkan air limpasan ketika hujan

sebagian besar dialirkan ke daerah yang lebih rendah. Pada sisi lain limpasan

relatif kecil pada musim kemarau. Rasio aliran sungai di Korea Selatan

adalah sekitar 300 – 400 berdasar dari rumus rasio aliran ( aliran maksimum /

aliran minimum ), sepuluh kali lipat lebih besar dari negara lainnya. Sebagai

rujukan, koefisien variasi laju alir sungai asing utama meliputi Sungai

Tennesse 8, Sungai Seine 34, Sungai Rhine 18, Sungai Nil 30, Sungai

Mississippi 3, dan Sungai Yodo 114. ( Shin, 2002 )
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Sejauh ini, Korea Selatan telah melakukan konservasi sumber daya air yang

diperlukan melalui pengembangan bendungan dengan skala besar. Saat ini,

pasokan air dipenuhi dari air sungai atau dari bendungan. ( Shin, 2002 )

Terdapat kendala dalam pembangunan bendungan skala besar, terutama

karena kekhawatiran tentang masalah lingkungan dan resiko bagi penduduk di

daerah hilir bendungan. ( Shin, 2002 )

Di Korea Selatan, jumlah air yang dapat digunakan seseorang adalah sekitar

1.550 m3. Nilai ini terlalu tinggi dibandingkan dengan jumlah air yang

tersedia, hal ini menjadikan Korea Selatan tergolong sebagai negara yang

kekurangan air. Pemerintah telah mempromosikan "langkah komprehensif

konservasi air" sejak tahun 2000, dan salah satu program pemerintah tersebut

adalah memperluas area yang menerapkan pemasangan fasilitas pemanfaatan

air hujan. Hal ini sangat efektif untuk menyimpan dan menggunakan air hujan

sebagai salah satu solusi untuk kelangkaan masalah air tanpa merusak

lingkungan. ( Park, 2016)

Pemanenan air hujan (PAH) merupakan cara yang berkelanjutan untuk

menyediakan air yang telah berhasil diterapkan di masyarakat di seluruh

dunia. Sistem PAH digunakan di daerah dengan tingkat curah hujan tinggi

dalam rangka mengurangi jumlah limpasan permukaan yang terjadi selama

curah hujan. Penurunan limpasan dapat menurunkan risiko banjir lokal

sementara, juga mengurangi biaya dan penggunaan energi yang berkaitan

dengan penanggulangan stormwater. PAH juga sangat sesuai bagi masyarakat
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dengan siklus tahunan musim basah dan kering karena hujan memungkinkan

untuk ditangkap dan disimpan ketika peralihan musim terjadi. ( Park, 2016)

1.2 Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut

a. Seperti apa desain PAH yang efisien dengan kondisi kota Jeju, Korea

Selatan?

b. Berapa besar biaya yang dibutuhkan untuk membangun PAH

individual di rumah?

c. Berapa besar biaya yang dapat dihemat setelah menggunakan PAH?

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini, digunakan batasan-batasan masalah agar penelitian yang

dilakukan menjadi lebih spesifik dan tidak meluas dari topik yang akan

dibahas.

a. PAH melalui atap

b. PAH didesain untuk rumah tinggal yang terdiri dari 1 keluarga yang

berisikan 4 orang akan digunakan flushing water dan mesin cuci

c. Semua peraturan dan standar menggunakan standar Korea Selatan.

Yaitu, Pedoman untuk perancangan dan pemeliharaan fasilitas

penggunaan kembali air dari Kementerian Lingkungan Hidup.
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1.4 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di Kota Jeju, Korea Selatan yang berada pada

koordinat 37º34′8″LU 126º58′36″BT dengan jenis tanah grumsol. Kota Jeju

memiliki 4 musim yaitu musim semi, musim panas, musim gugur, dan musim

dingin. Topografi Kota Jeju kebanyakan gunung – gunung dan di tengah

pulau ada gunung merapi Halla Objek dari penelitian ini adalah bangunan

rumah pada daerah tersebut.

Gambar 1.1. Peta Pulau Jeju Korea Selatan ( Sumber : Google Earth )

E126º21’ E126º33’ E126º45’ E126º57’

N33º21’

N33º27’

N33º33’

N33º15’

N33º09’
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1.5 Maksud Dan Tujuan

Maksud direncanakannya pemanenan air hujan pada bangunan rumah di

kota Jeju, Korea Selatan adalah untuk melakukan penghematan dalam

memenuhi kebutuhan air sehari – hari.

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan yang disusun sebagai

berikut:

a. Mengetahui prosedur perencanaan PAH sesuai dengan standar di

Korea Selatan

b. Mengetahui biaya yang harus diinvestasikan dalam pembuatan

PAH individual di Korea Selatan

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memnberikan berbagai manfaat seperti:

a. Memberikan konstribusi dalam pengembangan PAH di Korea

Selatan maupun di Indonesia.

b. Menambah pengetahuan tentang perencanaan atau desain PAH di

Korea Selatan dan di Indonesia.

1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis membaginya menjadi lima bab,

yang mana pokok bahasan untuk tiap bab adalah sebagai berikut
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BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang, identifikasi

masalah, tujuan, lokasi perencanaan serta sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang teori-teori dan dasar-dasar perhitungan yang

akan digunakan untuk pemecahan masalah yang ada, baik untuk

menganalisa faktor-faktor dan data-data pendukung maupun perhitungan

teknis perencanaan pemanenan air hujan pada bangunan rumah di kota

Jeju, Korea Selatan.

BAB III METODOLOGI

Bab ini menguraikan tentang cara penyelesaian tugas akhir untuk

perencaan pemanenan air hujan pada bangunan rumah di kota Jeju, Korea

Selatan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang desain pemanenan air hujan yang disusun

secara sistematis, RAB, dan perhitungan volume air yang dihemat setelah

aplikasi pemanenan air hujan rumah tinggal di kota Jeju, Korea Selatan.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil analisis

perencanaan teknologi pemanenan air hujan pada bangunan rumah di kota

Jeju, Korea Selatan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Air Hujan

Hujan merupakan salah satu fenomena alam yang terdapat dalam siklus

hidrologi dan sangat dipengaruhi iklim. Keberadaan hujan sangat penting

dalam kehidupan, karena hujan dapat mencukupi kebutuhan air yang sangat

dibutuhkan oleh semua makhluk hidup.

Berdasarkan ukuran butiran, hujan dapat dibedakan menjadi:

a. Hujan gerimis / “drizzle”, dengan diameter butirannya kurang dari 0,5

mm.

b. Hujan salju / ”snow”, adalah kristal-kristal es yang temperatur

udaranya berada di bawah titik beku (0ºC).

c. Hujan batu es, curahan batu es yang turun di dalam cuaca panas awan

yang temperaturnya dibawah titik beku (0ºC).

d. Hujan deras / “rain”, dengan curah hujan yang turun dari awan

dengan nilai temperatur diatas titik beku berdiameter butiran ± 7 mm.

Jenis-jenis hujan berdasarkan besarnya curah hujan menurut BMKG dibagi

manjadi tiga, yaitu ( BMKG )

a. Hujan sedang, 20 - 50 mm per hari.

b. Hujan lebat, 50-100 mm per hari.
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c. Hujan sangat lebat, di atas 100 mm per hari.

Intensitas curah hujan merupakan ukuran jumlah hujan per satuan waktu

tertentu selama hujan berlangsung. Hujan umumnya dibedakan menjadi lima

tingkatan sesuai intensitasnya seperti yang disajikan pada Tabel 2.1 berikut

ini.

Tabel 2.1. Tingkatan Hujan Berdasarkan Intensitasnya

Tingkatan Intensitas ( mm/menit)

Sangat lemah < 0.02

Lemah 0.02 – 0.05

Sedang 0.05 – 0.25

Deras 0.25 – 1

Sangat deras >1

(Sumber : Mori et. Al )

Data hujan mempunyai variasi yang sangat besar dibandingkan unsur iklim

lainnya, baik variasi menurut tempat maupun waktu. Data hujan biasanya

disimpan dalam satu hari dan berkelanjutan. Dengan mengetahui data curah

hujan kita dapat melakukan pengamatan di suatu daerah untuk pengembangan

dalam bidang pertanian dan perkebunan. Selain itu dapat juga digunakan

untuk mengetahui potensi suatu daerah terhadap bencana alam yang

disebabkan oleh faktor hujan ( Mori et. Al, 1997 ).

2.2 Pemanenan Air Hujan

Pemanenan air hujan atau Rainwater Harvesting adalah teknik mengumpulan

dan menyimpanan air hujan yang jatuh di atas bangunan, jalan, maupun
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lapangan waktu musim hujan untuk memanfaatkan air untuk penggunaan

aktivitas dalam dan luar.

Rainwater harvesting merupakan komponen penting dari pengelolaan air

perkotaan dan memiliki manfaat sekunder sebagai perluasan penggunaan air

hujan dan teknologi inovatif sederhana. Teknologi sederhana ini juga

memiliki potensi untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dari proses

pengolahan air yang berkontribusi terhadap perubahan iklim.

Sistem rainwater harvesting memanfaatkan sumber daya air onsite,

mengurangi limpasan perkotaan (urban runoff), dan menghemat pengeluaran

uang untuk penggunaan air. Sistem rainwater harvesting memiliki

keterbatasan utama dalam efisiensi sistem yang sangat dipengaruhi oleh

variasi spasial dan temporal hujan, yang kemudian mempengaruhi kinerja

ekonomi. Keuntungan rainwater harvesting adalah tersedia air tambahan,

meningkatkan kelembaban tanah, meningkatkan imbuhan air tanah melalui

resapan buatan, dan mengurangi banjir perkotaan. Manfaat rainwater

harvesting dapat digunakan untuk irigasi, toilet flushing dan untuk mencuci.

2.3 Sistem Pemanenan Air Hujan

Sistem pemanenan air hujan dapat diklasifikasikan seperti:

a. Sistem penangkap ( collection system )

Dalam perencanaan, menentukan tempat untuk menangkap air hujan

sangat mempengaruhi kuantitas dan kulaitas air, faktor pemasukan

pemanenan air hujan, kotoran, dan daun, adalah hal yang harus

diperhatikan karena dapat mempengaruhi kualitas air. Tempat yang
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biasa digunakan untuk menangkap air hujan adalah atap bangunan,

lapangan terbuka, jalan dan saluran. ( Kementerian Lingkungan Hidup,

2010 )

Gambar 2.1. Pemanenan air hujan melewati jalan ( Sumber : KSCST )

Gambar 2.2. Pemanenan air melewati lapangan terbuka
( Sumber : http://www.greening-solution.com )

Gambar 2.3. Pemanenan air melewati atap ( Sumber : Ontario Guidelines for
Residential Rainwater Harvesting System )
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b. Sistem filter ( filtering system )

Air hujan yang sudah ditangkap biasanya masih tercampur dengan

tanah, pasir, dedaunan, sampah, kotoran hewan, dan lain-lain. Karena

itu, perlu dilakukan usaha penyaringan untuk meningkatkan kualitas air

dan memastikan air bebas dari pencemaran.

Tingkat pencemaran air dipengaruhi oleh tempat penangkap air hujan.

Air hujan yang ditangkap dari jalan mengandung kotoran lebih banyak

dibandingkan air hujan yang ditangkap dari atap bangunan.

Untuk pengolahan air hujan ini, dapat dilakukan dengan memasang

filter atau mesh screen. Ukuran mesh screen biasanya digunakan 1 – 5

mm. ( Kementerian Lingkungan Hidup, 2010 )

c. Sistem panampung ( storage system )

Tempat penyimpanan atau penampungan air hujan ini bisa berwujud

tangki alami seperti kolam atau dam, ataupun tangki buatan seperti tong

atau bak.

Biasanya, bahan yang digunakan untuk tampungan outdoor

menggunakan beton atau plastik, dan untuk indoor menggunakan bahan

plastik. Tampungan tidak boleh ada lubang pada penampungan untuk

menjaga kualitas air yang sudah melewati tahap penyaringan. Dan

untuk tempat pemasangan tampungan ini harus dijauhkan dari suhu

yang terlalu tinggi atau rendah, serta terhindar dari cahaya langsung.

( Kementerian Lingkungan Hidup, 2010 )
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Tabel 2.2. Jenis penempatan penampung

Posisi sketsa Keterangan

Di atas

bangunan

- Gampang memonitor

- Tidak perlu pompa

- Perlu diperhitungkan berat

Di atas

tanah

- Gampang memonitor

- Perlu pompa

Di bawah

tanah

(seluruh)

- Cocok untuk bangunan

besar sedang direncana

- Menggunakan struktur di

bawah tanah

Di bawah

tanah

(sebagian)

- Gampang untuk

mengaplikasikan di

bangunan sudah ada

Di luar

dari

bangunan

- Bisa memanfaatkan

ruangan (tidak

menggaungu ruang

gedung)

- Gampang untuk

mengaplikasikan di

bangunan sudah ada

( Sumber : Pedoman instalasi dan pengelolaan Fasilitas pemanfaatan air

hujan )
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Tabel 2.3. Jenis Penampungan

RC struktur PC struktur

Foto

Karakteristik Membentukan pembesian dan mengecor struktur RC di tempat Mamasang PC(precast concrete di tempat

Kelebihan - Bisa membentukkan sesuai dengan kondisi lapangan

- Bagian sambungan baik

- Banyak kasus berhasil

- Waktu pengerkaan pendek

- Tidak ada komplein dari masyaratkat

- Bisa memeriksa per bagian

Kekurangan - Waktu pengerjaan lama

- Bisa ada komplein karena debu dan bising dari pemasangan

- Sangat tergantung oleh kondisi cuaca

- Volume penampung akan mengurang dari RC struktur

- Butuh bagian mesin sambungan perlu membuat karena

tidak bisa memakai yang ada di pasar

( Sumber : Pedoman instalasi dan pengelolaan Fasilitas pemanfaatan air hujan )
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Tabel 2.3. Jenis Penampungan ( Lanjutan )

Besi tampungan Balok plastik

foto

Karakteristik Memasang penampung besi setebal 3-7 mm yang sudah

dipabrikasikan

Memansag tangki plasik balok

Kelebihan - waktu pengerkaan pendek

- tidak ada koplein dari masyarakat

- bisa pelasanakan musim dingin juga

- waktu pengerkaan pendek

- tidak ada koplein dari masyarakat

- bisa pelasanakan musim dingin juga

Kekurangan - perlu memikirkan masalah bocor

- Volume penampung akan mengurang dari RC struktur

- Karena bahannya adalah plastik perlu menghitungkan berat

tanah di atas

- Perlu memikirkan pembersihan dan monitoring untuk

nantinya waktu pemasangan

( Sumber : Pedoman instalasi dan pengelolaan Fasilitas pemanfaatan air hujan )
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d. Sistem pengaliran ( conveyance system )

Pompa yang baik untuk pengaliran adalah tidak berisik dan tidak

bergetar. Pipa perlu ditanamkan di bawah tanah pada waktu musim

dingin, ini bertujuan agar air tidak membeku dan memicu pecahnya pipa.

( Kementerian Lingkungan Hidup, 2010 )

e. Sistem monitor ( control system )

Sistem monitor menangani seluruh sistem dengan otomatik dalam

persediaan air hujan yang stabil. Unit kontrol sistem dilengkapi dengan

sistem pengisian air yang mengisi air konstan bila jumlah air hujan yang

tersimpan tidak mencukupi, dan fungsi seperti pengukuran tingkat air

tambahan, kontrol aliran balik, pemberitahuan kesalahan, perangkat

kontrol pompa, pengukuran penggunaan, pencatatan data. ( Kementerian

Lingkungan Hidup, 2010 )

2.4 Cara Kerja / Prinsip Dasar Pemanenan Air Hujan

a. Secara Umum

Area penangkapan untuk pemanenan air hujan biasanya melalui jalan,

lapangan terbuka, dan atap. Cara kerja pemanenan hujan adalah

pertama, menangkap air hujan yang jatuh di tempat penangkap, setelah

itu air dialirkan ke sistem filtering, air akan diolah secara fisik dan

kimiawi dan terutama menyaring dedaunan dan kotoran lainnya.

Langkah selanjutnya air yang sudah diolah disimpan di penampungan

untuk digunakan kembali atau sebagian dikembalikan ke dalam tanah

untuk menjadikan air tanah. Jika air tampungan tidak mencukupi untuk
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memuhi kebutuhan air di dalam rumah, maka perlu ditambah dengan

sumber air lain. Jika air berlebih dari kemampuan tampungan, maka air

harus dialirkan ke saluran.

b. Melalui Atap

Sudah banyak kasus bangunan pemanenan air hujan melaui atap, ini

dikarenakan volume air hujan yang paling efisiensi, luas efektif dan

bahan yang digunakan dalam pembangunan akan banyak

mempengaruhi efisiensi pengumpulan dan kualitas air.

Gambar 2.4. Pemanenan Air Hujan Di Bawah Permuakan Tanah

( Sumber : rainharvesting sistem )

Teknik pemanenan air hujan melalui adalah cara yang paling

tradisional dan sederhana. pemanenan air hujan melalui atap bisa

digunakan dalam skala besar seperti atap stadium dan juga skala kecil

seperti rumah tangga individu.
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Pada Gambar 2.5 disajikan contoh pemanenan air hujan yang ada di

Korea Selatan dan salah satu teknik yang mengkombinasikan sistem

penangkapan dan mengolahan.

Gambar 2.5. Contoh Sistem Pemanenan Air Hujan Di Chungnam
Nonsan, Korea Selatan ( Sumber : Asia economy )

Gambar 2.6. Cotoh Gulter Combinasi Dengan Sistem Pengolahan
( Sumber : Rainfilter )

2.5 Kuantitas Pemanenan Air Hujan

Untuk menentukan volume air hujan yang dibutuhkan, ada beberapa hal

yang harus diperhatikan, yaitu sebagai berikut :

a. Volume air yang dibutuhkan per hari;

b. Ukuran tangkapan air hujan;
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c. Tinggi rendahnya curah hujan;

d. Kegunaan air hujan sebagai alternatif air bersih, dan tempat yang

tersedia.

Untuk mengetahui kebutuhan air secara total, harus ditentukan kuantitas air

yang diperlukan untuk keperluan outdoor seperti: irigasi, reservoir

(liter/hari) dan indoor seperti: mandi, cuci, toilet, kebocoran (liter/hari).

2.6 Kuantitas Air Hujan yang Diperlukan

Setelah menentukan volume air hujan yang dibutuhkan, maka volume air

hujan yang dapat ditangkap akan menentukan ukuran sistem pemanenan air

hujan yang dibutuhkan.

Metode sederhana yang bisa digunakan untuk menghitung volume air hujan

yang dibutuhkan adalah menggunakan curah hujan tahunan dikalikan

dengan luasan tangkapan air hujan, seperti rumus di bawah ini:

Tinggi curah hujan tahunan (mm) x Luas tangkapan hujan (m2) = Total air

hujan yang ditangkap (m3) % (UNEP, 2001).

Efisiensi air hujan yang ditangkap ditentukan oleh koefisien tangkapan air

hujan, dimana koefisien ini merupakan persentase air hujan yang ditangkap

dari sistem pemanenan air hujan yang memperhitungkan kehilangan air.

Koefisen ini bergantung dari desain sistem pemanenan air hujan dan

pemanfaatan air hujan untuk memenuhi kebutuhan air. Untuk kebutuhan

indoor koefisien efisiensi sebesar 75 - 90%, sedangkan untuk kebutuhan

outdoor sebesar 50% (UNEP, 2001).



19

14

Hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah kapasitas reservoir dari sistem

pemanenan air hujan. Kelebihan air yang terbuang karena distribusi curah

hujan yang tidak merata sepanjang tahun, penyerapan air hujan di

permukaan media tangkapan air hujan dan tingkat kelembaban akan

mempengaruhi volume air yang dikumpulkan. Dengan memperhitungkan

beberapa faktor di atas, maka perhitungan air hujan yang dapat dirumuskan

secara realistis adalah (UNEP, 2001):

Air hujan yang terkumpulkan (run-off) = A x (C-B) x D (UNEP, 2001)

dimana:

Run-off = Air hujan yang terkumpulkan (liter)

A = Efisiensi pengumpulan air

B = Faktor penyerapan (mm/th)

C = Curah hujan (mm/th)

D = Luas tangkapan air hujan (m2)

Jika volume air hujan yang dibutuhkan sudah diketahui, maka tahap

selanjutnya adalah menentukan dimensi tangki penampung air hujan.

Dimensi tangki harus cukup menampung air sehingga kelebihan air

(overflow) bisa diatasi dan dapat menampung air cadangan untuk persediaan

air di musim kemarau/kering.

Cara paling sederhana yaitu dengan cara memperkirakan durasi periode

bulan kering dalam setahun dan volume air yang dibutuhkan pada saat
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musim kering tersebut. Volume ini menentukan dimensi tangki penampung

air hujan.

Untuk menghitung curah hujan tahunan yang dibutuhkan adalah

menggunakan curah hujan harian dijumlahkan per tahun



III. METODELOGI

3.1 Tinjauan Umum

Dalam mengatur pelaksanaan perencanaan perlu adanya metodologi yang

baik dan benar, karena metodologi merupakan acuan untuk menentukan

langkah-langkah kegiatan yang perlu diambil dalam perencanaan. Dalam

penyusunan tugas akhir ini metodologi perencanaan pemanenan air hujan

pada rumah tinggal di kota Jeju, Korea Selatan adalah sebagai berikut :

a. Pengumpulan data

b. Analisis hidrologi

c. Perencanaan PAH pada rumah tinggal

d. Gambar sederhana PAH pada rumah tinggal

e. Rancangan Anggaran Biaya

f. Menghitung volume kebutuhan air pada rumah tinggal

3.2 Data Sekunder

Setiap perencanaan akan membutuhkan data-data pendukung baik data

sekunder.

Dalam perencanaan pemanenan air hujan pada bangunan rumah di kota Jeju,

Korea Selatan ini data-data yang dikumpulkan adalah :
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a. Data hidrologi

Data ini berupa data klimatologi, evapotranspirasi dan data-data

pendukung lainnya.

b. Data upah dan harga satuan

Data ini diperlukan untuk membuat rencana anggaran biaya

c. Data peraturan tentang PAH Korea Selatan

Data ini untuk menyesuaikan perencanan pemanenan air hujan dalam

peratuan yang ada di Korea Selatan

3.3 Metodologi Perencanaan Pemanenan Air Hujan

Metode perencanaan digunakan untuk menentukan langkah-langkah yang

akan dilakukan dalam perencaan pemanenan air hujan pada bangunan rumah

di kota Jeju, Korea Selatan. Adapun metodologi perencanaan yang digunakan

adalah :

a. Identifikasi Masalah

Untuk dapat mengatasi permasalahan secara tepat maka pokok

permasalahan harus diketahui terlebih dahulu. Solusi masalah yang

akan dibuat harus mengacu pada permasalahan yang terjadi.

b. Studi Literatur

Studi literatur ini dilakukan untuk mendapatkan acuan dalam analisis

data perhitungan dalam perencanaan PAH.

c. Pengumpulan Data

Data digunakan untuk mengetahui penyebab masalah dan untuk

merencanakan PAH yang akan didesain.
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d. Analisa Data

Data yang telah didapat diolah dan dianalisis sesuai dengan

kebutuhannya. Masing-masing data berbeda dalam pengolahan dan

analisanya. Dengan pengolahan dan analisa yang sesuai maka akan

diperoleh variabel-variabel yang akan digunakan dalam perencanaan

PAH.

e. Perencanaan Pemanenan Air Hujan

Hasil dari analisa data digunakan untuk menentukan perencanaan PAH

yang sesuai, dan tepat disesuaikan dengan kondisi-kondisi rumah

tinggal di Korea Selatan.

f. Gambar Bangunan Rumah

Hasil dari perencanaan digambar dengan aplikasi Auto CAD agar

perencanaannya lebih jelas

g. Rencana Anggaran Biaya

Biaya pembangunan rumah yang direncanakan disusun secara rinci

dalam Rencana Anggaran Biaya dan bangunan yang telah

diperhitungkan dimensinya.

3.4 Bagan Alir Tugas Akhir

Keandalan hasil perencanaan erat kaitannya dengan alur kerja yang jelas,

metoda analisis yang tepat dan kelengkapan data pendukung di dalam

merencanakan pemanenan air hujan pada bangunan rumah. Adapun tahap-

tahap analisis perencanaan bangunan rumah. adalah sebagai berikut :
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Grafik 3.1. Bagan Alir Penelitian
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Rencana Anggaran
Biaya



V. PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan pengolahan data, maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut.

1. Untuk mendapatkan efisiensi yang paling maksimum atau 100% maka

dibutuhkan tangki dengan volume 20 m3, hal tersebut berdasarkan simulasi

pada program excel. Sedangkan untuk Korea Selatan dengan beberapa

kendala yang sudah disebutkan pada bab sebelumnya maka untuk volume

tangki yang dibutuhkan adalah dua meter kubik dengan optimasi 67,75%

dan termasuk dalam kategori otimasi tinggi.

2. Berdasarkan perhitungan RAB, untuk pembuatan PAH dengan luas atap

70,72 m2 dan ukuran tangki dua meter kubik. dibutuhkan biaya sebesar

862.316 won.

3. Setelah pembuatan PAH dapat megurangi pengeluaran pembayaran air

karena system PAH hanya menggunakan daya listrik kurang dari 1 kwh per

bulan dengan biaya 1.130 won, sedangkan jika menggunakan air dengan

pembelian perlu menggunakan biaya sebesar 30.378 won – 31.613 won.

Dari hal tersebut warga dapat menghemat sekitar 30.000 won

4. Dari hasil perhitungan bisa diketahui nilai NPV positif didapat pada bulan

ke 35 sebesar 17.190 won.
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5.2.Saran

Saran yang dapat diberikan penulis berdasarkan pembahasan dan pengolahan

data yang telah dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Data hujan yang digunakan sebaiknya menggunakan beberapa data stasiun

hujan sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat.

2. Perlu dilakukan survey harga satuan dan data primer terbaru sehingga

perhitungan RAB lebih akurat.

3. Perlu analisis lebih lanjut seperti perhitungan kebutuhan air tidak hanya

sebatas flushing water dan mesin cuci melainkan kebutuhan air lainnya

sehingga didapatkan hasil yang lebih akurat untuk optimasi tangki air.

4. Jika PAH ini diaplikasikan pada perumahan atau apartment dengan

penggunahan air tidak hanya untuk flushing water dan mesin cuci maka

akan mendapatkan keuntungan lebih besar dan waktu mendapatkan nilai

NPV positif lebih cepat, namun tentunya harus mencari rasio optimasi yang

optimal.
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